
Pekerja  Indonesia  di  Taiwan
Diingatkan  Jangan  Bersedekah
untuk Terorisme
written by Harakatuna
Harakatuna.com. Taipe. Kiai muda MN Harisudin mendorong pekerja migran
Indonesia di Taiwan untuk gemar bersedekah, baik sedekah wajib maupun sunah.
Dalam  penyaluran,  ia  menekankan  harus  diberikan  tepat  sasaran  dan  tidak
disalahgunakan, mengingat ada banyak dana sedekah yang disalahgunakan untuk
kegiatan radikalisme dan terorisme atas nama Islam.

Demikian disampaikannya dalam pengajian On Air Majelis Talim Darus Syafa’ah,
Kamis (28/12) malam waktu setempat.

Utusan Pondok Pesantren Kota Alif Lam Mim Surabaya itu menguraikan sedekah
terbagi menjadi dua. Pertama, sedekah wajib yang juga disebut dengan zakat,
yakni zakat fitrah dan zakat mal. Kedua, sedekah yang tidak wajib; yakni sedekah
biasa dan sedekah jariyah (wakaf).

“Saya  yakin,  Bapak  dan  Ibu  pekerja  migran  Indonesia  di  sini  sudah  banyak
membayar zakat, juga bersedekah. Saya sudah sering mendengar kalau LAZISNU
PCINU  Taiwan  sudah  banyak  membantu  saudara-saudara  kita  di  tanah  air.
Kemarin membantu korban banjir di Pacitan. Sebelumnya, sedekah dan zakat PCI
NU Taiwan disebar mulai Sabang (Aceh) sampai dengan Merauke,” tukas kiai
yang juga Katib Syuriyah PCNU Jember.

Namun, Kiai MN Harisudin menggarisbawahi bahwa sedekah dan zakat pekerja
migran Indonesia agar tepat sasaran dan tidak disalahgunakan.

“Ibu-ibu  dan  Bapak-bapak,  nuwun  sewu  (mohon  maaf),  saya  minta  agar
sedekahnya  disalurkan  di  tempat  yang  jelas,  transparan  dan  bisa
dipertanggungjawabkan. Demikian ini agar sedekah tidak disalahgunakan untuk
kegiatan radikalisme dan terorisme. Ini penting. Agar sedekahnya tidak dipakai
untuk ngebom di Indonesia,” ujar Wakil Ketua LTN PWNU Jawa Timur.

Menurut  dosen  pascasarjana  IAIN  Jember  tersebut  ketepatan  tempat  atau
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sasaran sedekah dan zakat, pertama adalah sanak famili di Indonesia, dan kedua
LAZISNU PCINU Taiwan.

“Insyaallah, dua tempat ini merupakan tempat yang jelas dan tepat sasaran. Dan
insyaallah juga berkah,” ujar Pengasuh Ponpes Darul Hikam Mangli Kaliwates,
Jember tersebut.

Majelis Talim Darus Syafa’ah merupakan salah satu majelis talim yang ada di
Taiwan, dan merupakan satu diantara kurang lebih 30 lebih majelis talim yang
berada di bawah koordinasi PCINU Taiwan. Anggota majelis adalah para pekerja
migran Indonesia yang menyempatkan diri mengaji setiap hari.

Mereka tidak bertemu fisik, tapi secara on air karena keterbatasan waktu dan
tempat.  Pengajian  diisi  dengan khataman Al-Qur’an,  yasinan,  tahlil,  shalawat
nariyah, dan mauidlah hasanah oleh para ustadz dan kiai dari Indonesia. (Sohibul
Ulum/Kendi Setiawan)
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